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ABSTRAK

Kurikulum merdeka merupakan konsep pendidikan yang
mendorong dalam kebebasan, fleksibilitas, dan kreativitas dalm proses
belajar mengajar. Banyak sekolah yang telah menerapkan kurikulum
merdeka dalam proses pendidikan mereka, salah satunya di SMA
Negeri 1 Pringsewu yang merupakan sekolah penggerak yang telah
menerapkan kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  pelaksanaan kurikulum merdeka dan efektiviitas
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pringsewu.

Metode penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan untuk
mengumpukan data yang bersifat naratif dengan 2 sumber yakni
sumber primer dan sumber sekunder. Proses pengumpulan data
menggunakan 3 teknik diantaranya wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data tersebut di analisis secara deskriptif dengan
mengunnakan konsep Miles.dan Hubermen yang berupa reduksi data,
(data reduction), penyajian data.(data display), penarikan kesimpulan
dan verifikasi (conclusion dan verification). Pendekatantini bertujuan
muntuk memberikan gambaran umum secara komprehensif dan_tidal

ransparan, tentang bag’-aﬁ7

iputi preses pere .| Ipele

delajaran PALdi SMA Negeri 1 Pringsewu. .
Hasit"penelitian.menunjukkan bahwa impl asi kurikulum
merdeka pada jaran PAIl di eri 1 Pringsewu
melibatkan daﬁ yakni naan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Perencanaan implementasi kurikulum pembelajaran ini
berupa modul ajar, modul proyek, dan buku teks. Perangkat ajar juga
dilengkapi dengan alur dan capaian pembelajaran (CP) untuk
menavigasi proses pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran melibatkan beberapa strategi, media, dan metode
yang telah dipersiapkan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran seperti
metode reading aloud, the power of two, murojaah, dan tasmi. Selain
itu model yang digunakan seperti strategi pembelajaran make a match,
dan card sort, problem. Dan model pembelajaran yang digunakan
yakni model pembelajaran based learning dan discovery learning.
Evaluasi implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran




melakukan penilaian secara spesifik dengan asesmen diagnostic yang
dilakukan setiap awal tahun, asesmen sumatif pada proses
pembelajaran. Dan asesmen saat dilaksanakan P5 dengan
mengutamakan pada penilaiam sikap bukan pada hasil. Selain
asesmen yang diagnostic terdapat asesmen formatif yang dilakukan
untuk mengevaluasi peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menggunakan Quizizz dan asesmen sumatif yang dilakukan setelah
pembelajaran berakhir seperti sumatif harian, sumatif tengah semester,
dan sumatif akhir semester.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Penerapan, Pendidikan Agama
Islam




ABSTRACT

The independent curriculum is an educational concept that
encourages freedom, flexibility, and creativity in the teaching and
learning process. Many schools have implemented an independent
curriculum in their educational process, one of which is at SMA
Negeri 1 Pringsewu which is a driving school that has implemented
an independent curriculum. The purpose of this study is to determine
the implementation of the independent curriculum and the
effectiveness of the independent curriculum at SMA Negeri 1
Pringsewu.

Descriptive qualitative research method used to collect
narrative data with 2 sources, namely primary sources and secondary
sources. The data collection process uses 3 techniques including
interviews, observation, ‘and documentation. The data is analyzed
descriptively by using the concept of Miles and Hubermen in the form
of data reduction, data presentation (data display), conclusion and
verificationa This approach aims to provide'a comprehensive and non-
wtransparent overview of how the implementation and effectivenes

hich.includes the proce lanning,\implementing, and ey
learning.at SMA:Negeri l| BWUL

The results showed that the implementation of the in
curriculum iPAI learning at SMA Negeri 1 Pringséwu involved 3
stages, namely ig, implementatio luation. Planning
the implementation 0 Iearningm}, in the form of
teaching modules, project modules, and textbooks. Teaching tools are
also equipped with learning flows and outcomes (CP) to navigate the
learning process. The implementation of an independent curriculum in
learning involves several strategies, media, and methods that have
been prepared to achieve a desired learning goal. Methods used in
learning such as the reading aloud method, the power of two,
murojaah, and tasmi. In addition, the strategys used are make a match
learning models, and card sort. And the learning model used is a
learning model based learning and discovery learning. Evaluation of
the implementation of the independent curriculum in learning
conducts specific assessments with diagnostic assessments carried out
at the beginning of each year, Summative assessment of the learning
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process. And assessment when carried out P5 by prioritizing attitude
assessors rather than results. In addition to diagnostic assessments,
there are formative assessments carried out to evaluate students
during the learning process using Quizizz and summative assessments
carried out after learning ends such as daily summative, midterm
summative, and end-of-semester summative.

Keywords: Curriculum Merdeka, Application, Islamic Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran
yang jelas untuk memahami judul skripsi penelitian ini,
maka diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan
makna dari beberapa yang terkait dengan tujuan skripsi
penelitian. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan
tidak akan terjadi disinterpretasi terhadap penekanan judul
dari beberapa istilah yang digunakan. Di samping itu,
langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas, yaitu “Implementasi
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama. Islam di SMA Negeri 1 Pringsewu”. Adapun
penjelasan dari judul-skripsi penelitian ini-adalah:
1. Implementasi
Implementasi merupakan suatu = kegiatan yan
direncanakan serta dilaksanakan dengan ; seri
mengacu paﬁ tertentu, guna

tujuan kegiat

ri penjelasan tersebut dapat
penelid wa implementasi akan salah satu
bentuk u m prose Jaran yang digunakan
oleh para guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
secara profesional. Dengan demikian peserta didik dan
juga guru dapat menjalankan proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka ialah suatu proses pembelajaran
yang memiliki nilai respresentatif yang mana peserta
didik diberi keaktifan serta kebebasan untuk belajar
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang

YUnang Wahidin et al., “Implementasi Pembelajaran Agama Islam” Edukasi
Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): h. 21-32,



ada pada dirinya.?

Dapat disimpulkan kurikulum merdeka merupakan
kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan yang
ada di Indonesia untuk menumbuh kembangkan potensi
para peserta didik dalam proses belajar mengajar,
sehingga peserta didik dapat mengekspresikan kreativitas
setiap pelajaran yang telah dilaksanakan.

3. Pembelajaran PAI

Pembelajaran PAIl merupakan suatu usaha yang
sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik
yang beragama islam dengan sedemikian rupa. Sehingga
ajaran-ajaran islam benar-benar dapat menjiwai dan
menjadi bagian integral dalam dirinya.’

Dengan demikian pembelajaran PAI sangatlah penting
bagi peserta didik dalam pembentukan karakter serta budi
pekerti, sehingga guru dalam proses pembelajarannya
memberikan nilai-nilai agama untuk peserta didik dalam

kehidupan sehari-iri.
L atar Belakang I A

emajuan suatu bangsa hanya d apai
melalui ataan . pendidikan ya baik. Upaya
peningki endidik pkan dapat

menaikkanharkat dan martabat manusia di indonesia. Untuk
mencapai itu, pendidikan harus adaptif terhadap
perubahan. Pendidikan merupakan hal yang perlu ada
dalam setiap orang karena dengan pendidikan yang cukup
akan memutus mata rantai kemiskinan itu Karena pola
piker seseorang akan berubah dan akan lebih maju lagi.

2Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas Dan Peran
Dari Guru Dalam KurikulumMerdekaBelajar,” Lentera 17, no. 1 (2022): h. 40-50.

® pendidikan Agama Islam, “Efeksivitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ( PAI') Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Terpadu Al-Ittihadiyah Bogor Institut
Ummul Quro Al-Islami Bogor” 6, no. 1 (2023): h. 85-95.

* Mira Marisa, “Inovasi Kurikulum ‘Merdeka Belajar’ di Era Society 5.0,”
Santhet: (Jurnal sejarah, Pendidiikan dan Humaniora) 5, no. 1 (2021): h. 72,
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.e-ISSN.



Belajar pada hakekat nya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Dalam
proses peningkatan pendidikan pemerintah mengupayakan
pendidikan  kualitas dilakukan pemerintah  dengan
diterbitkannya sistem pendidikan nasional, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-undang No, 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal I, dijelaskan
bahwa:
“Pendidikan  nasional  berfungsi = mengembangkan
kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada. Tuhan' Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaant

yang telah w kanfhdalan tahap sSebelumnya
kemudian . di I‘wman pelaksanaan £ da
engelolaan yang disesuaikan terhadap.situasi isi
n dan.karakteristik peserta,didik baik er| embangan

intele ianal, serta fisik.>
Kuri Merde erupakan salah satu

kurikulum yang ada di Indonesia, kurikulum ini mengacu
pada standar nasional pendidikan. Penerapan kurikulum
Merdeka memiliki tujuan yakni mempersiapkan manusia
agar memiliki pribadi yang produktif, kreatif dan inovatif.
Dalam hal ini guru di tuntut lebih meningkatkan kinerja nya
supaya ilmu yang diberikan kepada siswa dapat terserap
dengan baik sehingga motivasi belajar siswa meningkat.®

® Yuliati Eka ASi, “Tingkat Kesulitan Guru Dalam Implementasi Kurikulum
2013 Pada Pembelajaran" Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan
Budaya 3, no. 1 (2022):h. 1-8.

® Astuti, Sri Andri. “Pengembangan Media Pembelajaran Melalui
ProgramPrezi Pada Mata Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah™.



Agama merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan manusia untuk menjadi pegangan dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari dan menjadi penerang
dalam kegelapan, agar dapat mengendalikan hawa nafsu
supaya tidak terjerumusdalam kesesatan. Dan juga menjadi
penerang dalam kesunyian dalam akhirat kelak.

Islam dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab,
yaitu bentukan dari kata salima yang berarti selamat ,
damai, dan sentosa. Dari kata salima selanjutnya di ubah
menjadi bentuk aslama, berserah diri masuk dalam
perdamaian. Islam merupakan agama yang komprehensif,
yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik
dalam aspek ta’abbudi, yaitu hubungan antara manusia
degan allah, maupun aspek Mu amalah, yaitu hubungan
antara manusia dengan manusia lainnya.

Sebagaimana dalam=firman Allah dalam Al-Qur’an Surah
Ali-lmran ayat 83 :’

@ Dot dibey b
inya-Maka apakah mereka-men
Allahppadahalkepada-Nya-lah menyerahkan
diri seg i langit d , baik dengansuka
maupun terpaksa dan hanya ‘kepada Allahlah mereka
dikembalikan”( Ali-‘Imran ayat 83)

Di atas juga sesuai apa yang telah di sampaikan oleh
Abdul Rosyad Shaleh dalam buku manajemen da’wah Islam,
yaitu: “Manusia dalam hidupnya membutuhkan agama
apalagi pada zaman sekarang ini, karena agama Islam dapat
menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup
manusia, bila mana ajaran Islam yang mencakup segenap

lain dari a

Jurnal Pendidikan Islam, h.4 No.1 Juni 2019.

Kemenag, Surat  Ali-‘Imran ayat 83, Diakses  dari
https://guran.kemenag.go.id/quran/perayat/surah/286 Surat-Al-Bagarah-286 . Html
Pada 21 Oktober 2023



https://quran.kemenag.go.id/292-Surat-Al-Baqarah-Ayat-31
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aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup. Dari
ungkapan di atas jelas sekali bahwa manusia sangat
membutuhkan agamaterutama agama islam, apabila manusia
lepas dari agama maka akan merasa kebingungan tidak
memiliki pegangan dalam hidup dan hanya akan
mementingkan diri nya sendiri tidak memiliki rasa sosial atar
sesama masyarakat terutama rasakekeluargaan. Hal ini maka
akan membuat seseorang tidak bahagia di dunia terlebih lagi
bahagia di akhirat.

Pendidikan agama islam merupakan pendidikan
yang mempelajari semua aspek kehidupan, baik dari
jasmani maupun rohani yang memberikan derajat yang
tinggi bagi seorang manusia. Dalam hadist dijelaskan:

mmww Ji2s J6 ¢ J6 w 5 A L

w P

..... ru\uvx&s\u\jdmdwpmmujwj
&)1 31g3)

Artinya: Dari “lbnu Abbas R.A las-“berkata

Rasulullah SAW Dbersabda : “Barang  si
dikehendaki All enjadi baik, maka dia akan/dif
dalam hal agﬂ)‘d guhnya ilmu itu d
belajar” (HR. Bukhori).
Dapat _disimpulkan bahwa ilmu
sangatl ting »dan dalam ista, juga diterangkan
memhami engan b mewujudkan tujuan
beriman kepada Allah Swt, dan berbudi luhur serta berbudi
pekerti merupakan salah satu tugas dari guru pendidikan
Agama Islam untuk bisa memberikan  materi
pembelajarannya. Karena guru agama islamlah yang
berperan dalam mewujudkan tujuan tersebut sehingganya
peran guru agama islam sangat di butuhkan dan sangat
menentukan dalam mewujudkan tujuan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Mendikbud ristek Nadiem Anwar Makarim resmi
meluncurkan nama baru dari kurikulum prototipe yang
diberi nama kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih




luwes serta berpusat pada materi mendasar serta
mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa.
“Kemendikbud menyatakan ada 4 gagasan perubahan yang
menunjang dengan adanya merdeka belajar program itu
berhubungan dengan  Ujian  Berstandar  Nasional
(USBN),Ujian  Nasional (UN),Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan PPDB Zonasi”®

Implementasi kurikulum merdeka pada semua
jenjang pendidikan baik dasar dan menengah dilakukan
dengan pembelajaran berbasis projek (PJBL) dengan
tingkat kedalaman sesuai level dan fase yang sudah
ditentukan oleh pemerintah . Kurikulum merdeka memiliki
prinsip  fleksibel sehingga guru dapat melakukan
pembelajaran seusai dengan kemampuan peserta didik serta
disesuaikan dengan konteks dan muatan lokal disamping
kemampuan guru sendiri.

Dalam implementasi  kurikulum merdeka juga
peserta . didik perlu dilibatkan “secara aktif dalam
pembelajaran regular maupun dalam projek. Sebab me
dalah pusat darie“r'e jaran./dan pemben
kompetensi. Pes i us“dilibatkans mulai
canaansprojek dalam tanya jawab yang terar.
mencari  pemecahan terhadap® wberbagai  masalah

pembela“ f
Oleh karena™ itu, keleluasaan belajar bagi guru

ataupun siswalah yang ditekankan dalam merdeka belajar.
“Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mendefinisikan
merdeka belajar sebagai sebuah proses pembelajaran yang
memberikan keleluasaan dan wewenang kepada setiap
institusi pendidikan agar terbebas dari administrasi yang
berbelit”. Asumsi utama merdeka belajar adalah pemberian
kepercayaan kepada guru sehingga guru merasa merdeka

8 Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto, dan Ari Wahyu Leksono,
“Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur,” Research
and Development Journal of Education. 8, no. 1 (2022): h. 185
https://doi.org/10.30998/rdje.v8i1.11718.



dalam melaksanakan pembelajaran. Suasana belajar lebih
nyaman, guru dan murid bisa lebih santai berdiskusi, belajar
bisa di luar kelas yang tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru,tapi lebih membentuk keberanian, mandiri,
cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan
tidak hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut
beberapasurvei hanya meresahkan anak dan orang tua.
Adapun Konsep Merdeka Belajar mengembalikan
sistem pendidikan nasional kepada esensi undang-undang
untuk memberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi
kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka.
Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipe Kkegiatan
pembelajaran sebagai berikut:®
1. Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara
terdiferensiasi sehingga peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi
guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.

Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan
Profil Pelajar Pancasila, berprinsip pembelajaran
interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan
karakter dan kompetensi umum.

3. Pembelajaran  ekstrakurikuler dilaksanakan  sesuai
dengan minat murid dan sumber daya satuan pendidik.

Dengan menerapkan kurikulum merdeka akan lebih
relevan dan interaktif dimana pembelajaran berbasis proyek
akan memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk
secara aktif menggali isu-isu yang faktual. Sekolah diberi
kebebasan  untuk  memilih  tiga pilihan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka diantara lain
sebagai berikut:*°

® Fitra Ramadani dan Desyandri, “Konsep Kurikulum Merdeka Belajar
terhadap Pandangan Filsafat Progresivisme,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar 7, no. 2 (2022): h. 51.

10 Yasmansyah Yasmansyah dan Zulfani Sesmiarni, “Konsep Merdeka



1. Menerapkan sebagian serta prinsip kurikulum merdeka
dengan tidak mengganti kurikulum sekolah yang
digunakan.

2. Menggunakan kurikulum merdeka dengan memakai
sarana pembelajaran yang sudah disiapkan.

3. Menggunakan kurikulum merdeka dengan
mengembangkan sendiri perangkat ajar.

Keunggulan dari adanya kurikulum merdeka lebih
sederhana dan mendalam, karena fokus pada materi yang
penting dan pengembangan kompetensi peserta didik pada
pasenya. Selain itu juga lebih merdeka dimana peserta
didik tidak ada program peminatan di SMA. Dan guru
mengajar sesuai dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan siswa. untuk mengembangkan kurikulum
dan pembelajaran  sesuai  karakteristiknya sekolah
mempunyai kekuatan.

Pelaksanaan pembelajaran ‘dalam Kurikulum
Merdeka merupakan siklus yang
melalui tiga tahapan berikut:™*

Asesmen diagm A
Guru kl asesmen

untuk“mengenali potensi, karakteristik,” keb
perkembangan, dan.s.tahap ncapaian
pembelaj murid, umumnya
dilaksanaka awal tah elajaran, sehingga
hasilnya dapat digunakan untuk melakukan
perencanaan lebih lanjut terkait metode pembelajaran
yang sebaiknya digunakan.
2. Perencanaan
Guru menyusun proses pembelajaran sesuai
dengan hasil asesmen diagnostik, serta melakukan
pengelompokan murid berdasarkan tingkat
kemampuan.

Belajar Kurikulum Merdeka,” Jurnal Penelitian IImu Pendidikan Indonesia 1, no. 1
(2022): h. 29-34, https://doi.org/10.31004/jpion.v1il.12.

1 Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum
Merdeka,” Tarbawi 5, no. 2 (2022): h. 130.



3. Pembelajaran
Selama proses pembelajaran, guru akan
mengadakan asesmen formatif secara berkala, untuk
mengetahui progres pembelajaran murid dan
melakukan penyesuaian metode pembelajaran, jika
diperlukan. Pada akhir proses pembelajaran, guru juga
bisa melakukan asesmen sumatif sebagai
proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran.
Keberhasilan implementasi kurikulum merdeka
dapat diketahui dari perwujudan indikator capaian
pembelajaran (CP) dalam pribadi peserta didik secara
utuh. Kata “utuh” perlu ditekankan, karena hasil
pendidikan sebagai output dan outcame dari setiap
satuan pendidikan belum menunjukkan keutuhan
tersebut.  Keberhasilan implementasi  kurikulum
merdeka dalam.membentuk karakter, kompetensi, dan
kreativitas peserta didik dapat diketahui dari berbagai
perilaku~sehari-hari yang <tampak dalam  setiap
aktivitasnya. Perilaku tersebut diwujudkan dal
bentuk anan, kejujuran, kei
kesederhanﬂel kepedulian, kebe
dalam. bertindak, kecermatan,.« Keteliti dan
itmen.*2

isimpulkan  terkai jelasan di atas
baM _kUrikmLka merupakan
kebebasan guru dakurikulum dan pembelajaran
sehingga kreativitas guru semakin terbuka dan
terakomodasi untuk berinovasi secara produktif,
karena di kurikulum sebelumnya guru hanya
mengajarkan materi yang sudah diterapkan dalam
kurikulum nasional yang dibuat pemerintah. Berbeda
dengan kurikulum merdeka yang mana guru
kurikulum dikembangkan guru sehingga keinginan
untuk memberi ruang dan kebebasan untuk memilih

2 E. Mulyasa, “Implementasi Kurikulum Merdeka”, (Bandung: Bumi
Aksara, 2023), h. 17
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yang terbaik bagi peserta didiknya dapat terakomodasi
dengan baik.

Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru SMA Negeri 1 Pringsewu yang disampaikan
oleh guru pendidikan agama islam waktu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran:

Tabel 1.1 pelaksanaan pembelajaran

Waktu Pelaksanaan
07.00 Kedatangan Peserta didik
07.00- Proses Pembelajaran
10.00

10.00- Istirahat

10.15

10.15- Proses Pembelajaran
11.45

11:45- Istirahat/shalat dzuhur
12.30

12.30- Proses Pembelajaran

15.30
15.30 Mk pulang sekolah

Adapunikeunikan yang dimiliki.di sekolah ini yakni
sebagai : erak,dal?an kurikulum
merdeka yang diterapkan ‘pertama®kali di daerah pringsewu,
ditandai sebagai sekolah penggerak dengan adanya
pendampingan konsultatif, penguatan SDM sekolah yang
baik, pembelajaran dengan paradigma yang baru, dan
digitalisasi sekolah. Keunggulan sebagai sekolah penggerak
di sekolah SMA Negeri 1 Pringsewu juga dijuluki sebagai
sekolah para juara (SPJ) yang mana peserta didik nya telah
mengukir berbagai prestasi dan kejuaraan di setiap ajang
perlombaan dan olimpiade. Sekolah SMA Negeri 1
Pringsewu juga merupakan sekolah favorit di Pringsewu.

Selain itu keunikan yang dimiliki SMA Negeri 1
Pringsewu vyakni penerapan yang dilakukan dengan
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menggunakan kurikulum merdeka berbagi yang mana
konsep dalam mandiri Dberbagi akan memberikan
keleluasaan kepada satuan pendidikan dalam menerapkan
kurikulum merdeka dengan mengembangkan sendiri
berbagai perangkat ajar pada satuan pendidikan. Di dalam
mandiri berbagi, satuan pendidikan menggunakan struktur
kurikulum merdeka untuk mengembangkan kurikulum
satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip
kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan
asesmen, dengan komitmen untuk membagikan praktik-
praktik baiknya kepada satuan pendidikan lain. Pilihan
mandiri berbagi akan memberikan keleluasaan kepada
satuan pendidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka
dengan mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar.

Selain itu juga dari hasil wawancara peneliti kepada
Guru’ PAI dif SMA Negerit1l Pringsewu mengatakan
bahwasanya “Implementast kurikulum merdeka sudah
berjalan dengan baik karena penerapan kurikulum merdeka
menjadikan peserta didik mampu mengembangkan ski
sesuai “bakat ”ﬂl ilikinya, dan adanya p
kurikulum ltﬁ masing-masing
keterampilan dalam mengajar semakin ter dan

i Terkait dengan permasalaha atas yakni
mengenadiggmimplementasi « Kuri merdeka dalam
pembelajaral maka p ilakukan kajian ilmiah
meliputi pelaksanaan, perencanaan, dan evaluasi saat proses
pembelajaran.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI
. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pringsewu dengan
judul  “Implementasi ~ Kurikulum Merdeka Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Pringsewu”.
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka
fokus penelitian ini yaitu implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama islam di
SMA Negeri 1 Pringsewu.

2. Sub-Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah Implementasi
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Pringsewu, kemudian dari fokus tersebut dibagi
menjadi 2 sub fokus penelitian yaitu :

1. Perencanaan dari kurikulum merdeka dalam
pembelajarn PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu.

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran
PAI di. SMA‘Negeri 1 Pringsewu.

3. Evaluasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI
di SMA Negeri 1 Pringsewu

Rumusan Masalah
Dalam buku metode penelitian pendidikan kar
engemukakan rumusan masalah
atau di i abila, terdapat il@pangan antara
pengalam‘m%enyataan%gaduan, dan
kompetensi. '
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka dalam
pembelajarn PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu?.
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu?
3. Bagaimana evaluasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, selanjutnya
peneliti dapat menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk memperdalam perencanaan kurikulum merdeka
dalam pembelajarn PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu.

2. Untuk memperdalam pelaksanaan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu.

3. Untuk memperdalam evaluasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang baik adalah penelitian yang
mampu memberikan manfaat bagi lingkungan disekitarnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat manfaatkan baik secara
teoritis mampu praktisy berikut«ini akan di-paparkan mengenai
manfaat penelitian secara praktis dan teoritis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teghitis nelitian ini
mengembangkﬂn‘l ikan. di
tentang.pembelajaran PAI dengan menggunakan
a dapat dijadikan data atau-infor ing pada

Pembe Pendidikan ,Agam guna melakukan
upay'm%)aianpen%unya.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis di penelitian ini dapat di lihat dari
pendidikan sekolah danpeneliti. Berikut ini akan di
uraikan manfaat praktis dari ketiganya.
a. Bagi pembaca
1) Berkembangnya pembelajaran yang lebih inovatif
dan kreatif pada pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum merdeka yang di terapkan oleh SMA
Negeri 1 Pringsewu.
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
menyesuaikan  kurikulum dalam pembelajaran
denganperkembangan zaman.
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3) Mampu menambahkan pengetahuan dan
memberikan inspirasi tentang pembelajaran dengan
menerapkan kurikulum merdeka di berbagai sekolah.

b. Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi pihak sekolah yaitu
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana sebuah sekolah dapat menerapkan
pembelajaran  pendidikan agama islam dengan
menerapkan  kurikulum merdeka di SMAN 1
Pringsewu.
C. Bagi Peniliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya
antara lain meningkatkan pengetahuan mengenai minat
belajar siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
islam< dengan ~menggunakan_.kurikulum. merdeka di
SMAN & Pringsewu:. Selanjutnya .peniliti di harapkan
dapat lebih menyempurnakan penelitian ini_dan" dapat
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan.

Kajian Penelitian T II elevan

Untuk.. mendukung permasalahan terhadap ba
penelitisberusaha- mencari berbagai literatur
terdahulu

asihy, relevan’ ter masalah yang
menjadi Mn ini. B asil eksplorasi
terhadap penelitian-penelitianterdahulu, peneliti menemukan

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut

yaitu:

1. Penelitian Hukma Fikria Adira dkk. Dengan judul:
Efektitivtas Dan Peran Guru PAI Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar Di SMP Negeri 1 Gamping, pada
tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif ~ berjenis Field Research (Penelitian
Lapangan). Subjek dalam penelitian ini adalah Guru
PAI di SMP Negeri 1 Gamping. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konsep dasar
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kurikulum merdeka guru dapat menjadi fasilitator,
penggerak, dan juga memiliki strategi maupun metode
pembelajaran yang dapat menyesuaikan peserta didik.*
Persamaan penelitian pendahulu dengan penelitian ini
yaitu pada fokus pembahasan pembelajaran PAI dan
kurikulum merdeka. Perbedaan penelitian terletak pada
fokus implementasi pembelajaran PAI, sedangkan
penelitian terdahulu terfokus pada efektivitas dan peran
guru PAL.

2. Penelitian Miftakhul Rohman dkk. Dengan judul: .
“Efektivitas Scientific Approch Terhadap Materi PAI
Pada Merdeka Belajar, pada tahun 2022. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan library research (study kepustakaan).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpukan
bahwa pendekatan ilmiah™ pada kurikulum merdeka
sangat relevan, karna® bisa membentuk karakter peserta
lebih baik.'* Persamaan penelitian pendahtilu dengan
penelitian ini yaitu pada fokus™ pembah
Pembelajaﬂ\ d menggunakan  k
merdeka. (lr“pelitian terletak

implementasi guru PAI, sedangkan.penelitia

ktitvitas.scientific approchs

3. Peneliti li. Nahrudin . Dengan judul:
’Mmplemen urikulum Merdeka Dan
Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran PAI di UPT SMA Negeri 6 Palopo”, pada
tahun 2022. Penelitian inimerupakan peneltitian mixed
method. Objek dalam penelitian ini kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI
kelas X,XI,XIl. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa untuk memaksimalkan

B Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1,
no. 1 (2022): h. 115-32, https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.85.

¥ Miftakhul Rohman et al., “Efektivitas Scientific Approach Terhadap
Materi PAI Pada Kurikulum Merdeka” 2, no. 1 (2022): h. 74-80.
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implementasinya perlu pelatihan terus menerus yang
diperuntukan bagi guru yang pada gilirannya harus di
uji  evektivitasnya melaui evaluasi pelaksanaan
pembelajaran secara berkala oleh pihak
sekolah."®Persamaan  penelitian pendahulu dengan
penelitian ini yaitu pada pembelajaran PAI dan
penelitian dilakukan di jenjang SMA. Perbedaan
penelitian terletak pada jenis penelitian kualitatif,
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan mixed
method.

4. Penelitian Meiana Prihandayani Utami. Dengan judul:
“Manajemen Kurikulum Pendidikan Montessori
Dalam Perspektif Merdeka Belajar”, pada tahun 2023.
Penelitian ini - merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research). Objek  penelitian ini
mendeskripsikan dan menganalisa konsep pembelajaran
bermakna  pada  kurikulum . merdeka belajar,
menemukan — konstruksi  teoritis | implementasi
manajemen kurikulum pendidikan Montessori d
perspektif mer bktj rta memadukan k
kebermaknaa ikulu ndidikan
engan™.kurikulum merdeka _bel&jar.*°P
penelitian_gpéndahulu dengan™“penelitian ini yaitu

meWg kurikup. Sedangkan
perbedaan penelitian terletak™ pada jenis penelitian

kepustakaan dan karya ilmiah tesis.

5. Penelitian Annisa Thisana dkk. Dengan judul: “Filsafat
Kontruktivisme dalam Pengembangan Calon Pendidik

5 Ali Nahruddin Tanal, “Desain dan Implementasi Kurikulum Merdeka dan
Dampaknya terhadap Hasil Ali Nahruddin Tanal, “Desain dan Implementasi
Kurikulum Merdeka dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran PAI di UPT SMA Negeri 6 Palopo” 10, no. 4 (2022): h. 463-
472Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di UPT SMA Negeri 6 Palopo” 10, no. 4
(2022): h. 463-472.

® Meiana Prihandayani Utami “Manajemen Kurikulum Pendidikan
Montessori Dalam Perspektif Merdeka Belajar" TESIS Disusun dan diajukan
kepada Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifudin Zuhr 2023.
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Pada Implementasi Merdeka Belajar di Sekolah
Kejuruan”, pada tahun 2023. Penelitian ini merupakan
Library Research. Objek penelitian menjelaskan
tentang filsafah konstruktivisme dalam konsep merdeka
belajar untuk mengembangkan pemahaman calon
pendidik supaya dapat mengimplementasikannya pada
pembelajaran sekolah kejuruan.'’Persamaan penelitaan
pendahulu dengan penelitian ini yakni membahas
tentang kurikulum merdeka yang ada di sekolah.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian terletak pada
pada jenis penelitian kepustakaan dan karya ilmiah
disertasi.

H. Metode Penelitian
Dalam penyusunan sebuah skripsi atau karya ilmiah
tidak lepas dari penggunaan metode penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan. Penelitian dapat
dikatakan berhasil jika " peneliti <“mampu memahami dan
mengetahui metode yang digunakan dalam ‘penelitian
dilakukan. Metod e'iaNg digunakan /ole
adalah.sebagai-be I

Jenis penelitian

Jenis_penelitian ini yang.dilakuka peneliti ialah
kualitatif adalah

peneliti itatif:. Metode iti

metom yang m pada falsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, ( Sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Pada umumnya penelitian kualitatif ini mencangkup
informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam
penelitian, partisipan penelitian dan lokasi penelitian.

7 Annisa Tishana et al., “Filsafat Konstruktivisme dalam Mengembangkan
Calon Pendidik pada Implementasi Merdeka Belajar di Sekolah Kejuruan,” Journal
on Education 5, no. 2 (2023): h. 55-67, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.826.
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan atau menggambarkan masalah secara
sistematis, akurat, faktual mengenai fakta-fakta dan sifat
populasi tertentu.”® Pada penelitian ini penulis meneliti
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Kkurikulum
merdeka dalam pembelajaran PAI pada di SMA Negeri 1
Pringsewu.

2. Tempat dan Subjek penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah SMA
Negeri 1 Pringsewu terletak di JI. Olahraga, Pringsewu
Selatan, Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu, Lampung 35373,
Indonesia.

Subjek penelitian adalah waka kurikulum, guru PAI
yang berjumlah 3 terdiri dari 1 guru perempuan dan 2 guru
laki-laki; dan peserta. didik yang-berjumlah 30 orang yanag
mana dalam penelitian ini. diambil sampel sebanyak 6 orang
terdiri, dari 3 laki dan 3 perempuan; dalam jumlah peserta
didik tersebut diambil sampel antara peserta didik aktif dan
tidak aktif. Sumbenidata @dalamspenelitian ini adala
kata dan tindakan nitr“ri informan‘yang ter
alam penelitian, selanjutnya dokumen atau*sumber
rupakan data tambahan.

3. Sumber}%
Sumber data “Merupakan gber yang diperlukan

untuk mengumpulkan data yang Kkita perlukan dalam
penelitian®®. Adapun sumber data terbagi menjadi 2 yaitu:
1) Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh secara langsung dari objek yang akan diteliti
dengan cara mengambil, meneliti, kemudian diolah

'8 Sumiyati, “Efektivitas Perumusan Masalah Dalam Penelitian Kualitatif.”
Al-Astar Jurnal Ahwal Al-Syahsiyah Dan Tarbiyah STAl Mempawah, 5.1 (2017): h.
39-56

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung:ALfabeta, 2019), h.112
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sendiri olen peneliti saat melakukan penelitian
sehingga mengahasilkan kesimpulan.Sumber penelitian
primer diperoleh para peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini bersumber dari guru Pendidikan
Agama Islam.
2) Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari
biro statistik, majalah, koran keterangan-keterangan
atau publikasi lainnya. Data sekunder umumnya tidak
dirancang secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan
penelitian tertentu. Seluruh atau sebagian aspek data
skunder ~ kemungkinan  tidak  sesuai  dengan
kebutuhan ‘suatu penelitian. Sumber data yang
diperoleh /pada saat _penelitian .yaitu dokumen-
dokumen, buku dan.jurnal yang'berkaitan dengan judul
Skripsi. Dalam penelitian ini-adalah datajyang diambil
pada gambaran umum di SMA Negeri 1 Prin

sebagai berh SI ,-,Aﬂ
tujuan

Pelaksanaan pembelajaran
Keadaan guru dan'peserta didik

q ulan Data m
Penelitiaf” ini*meng an pendekatan kualitatif

sehingga data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
foto-foto  daripada angka-angka.Tujuan  penelitian
kualitatif adalah untuk memahami fenomena sosial
melalui gambaran  besar  dan memperdalam
pemahamannya.?

Situasi sosial dalam penelitian ini sekolah
penggerak yang telah menerapkan kurikulum merdeka.
Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan

® Tita Ervinda Taebenu, “Pelaksanaan Tugas-Tugas Apron Movement
Control Dalam Keterbatasan Jumlah Personil Di Bandar Udara Internasional Raja
Haji Fisabililah Tanjungpinang” 1, no. 4 (2023): h. 290-302.
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. untuk
menganalisis data yang telah di dapat menggunakan
teknik observasi secara terus menerus, triangulasi data,
pengecekan data, diskusi teman sejawat dan ketercukupan
referensi.”*
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai
dengan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran. Observasi merupakan suatu
teknik pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan
secara sistematis.

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuan hanya.dapat bekerja-berdasarkan data, yaitu
fakta mengenal dunia kenyataan yang-diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan./dan  sering..dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga
benda-benda yangpsan keeil (proton dan elect
maupun yang sbai Aruang angkasa) dap
diobservasi dengan Jelas. Dari beberapa  peng
maka- metode observasi —adala cara

pengambi ta melalui peang terhadap

situasi‘a ang ada

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi partisipasi, karna dalam observasi partisipasi
pengamatan menjadi alat utama untuk mendapatkan
data-data, sehingga peran dari partisipan atau informan
kunci sangat penting untuk membantu peneliti
memahami perbedaan budaya dan mengambil sikap yang
tepat terhadap perbedaan budaya tersebut. Dan dalam
penelitian ini observasi yang dilakukan oleh peneliti
yakni dengan melihat proses pembelajaran PAI di

2 |bid, h. 195-203
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lapangan atau di dalam kelas.

2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peniliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi. Interview merupakan hatinya penelitian sosial.
Bila anda lihat jurnal dalam ilmu sosial, maka akan
anda temui semua. penelitian sosial didasarkan pada
interview, baik yang standar maupun yang.dalam.?

Wawancara pada _penelitian ini  mer
wawancara aﬁr tmg digunakan
mendapatk i ait dengan kara

fisik “dan_aktivitas di lokasi penelitia
yang dilakukan,oleh peneliti yakni wawancara dengan

g kurikuluwwik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  suatu  cara  untuk
mendapatkan data yang berupa dokumen berdasarkan
catatan atau sebagainya. Menurut Suharsimi Arikunto,
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda.?

18 Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data
Dan Instrumen Penelitian limiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif,” Jurnal [HSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): h. 1-9,
https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.

2 Abdul Fattah Nasution et al., Competitive : Journal of Education "Konsep
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Dokumentasi dalam penelitian ini adalah lembar
internal yang berisi file peserta didik, guru, sarana dan
prasarana. Dokumentasi yangdilakukan peneliti yaitu
pengambilan data di kantor SMA Negeri 1 Pringsewu.

5.Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan
menggunakan teknik pengumpulan data atau instrument
yang ditetapkan, maka kegiatan yang selanjutnya ialah
melakukan analisis data. Pada pokoknya pengolahan data
atau analisi data ada dua acara, yangtergantung pada
datanya, yaitu analisis non statistik dan analisis statistik.
Analisis non statistik dilakukan terhadap data kualitatif.

Dalam hal ini penelitian kualitatif mengajak seseorang
untuk mempelajari sesuatu masalah yang ingin diteliti secara
mendasar dan mendalam..sampai dengan akar-akarnya .
masalah dilihat dari berbagai segi. Data yang dikumpulkan
bukanlah secara random atau mekani, tetapi dikuasai

engembangan hw m ditemukan pad
saat“ialah satu-p ‘ | ung terdapat apa
n dikumpulkan melalui wawancara, observasi d
dokumen. Analisis,data merupakansbagian terpenting dalam

suatu m i karenasanalisi igunakan untuk
memecahkan ma dalam'su nelitian.

Analisis data yaitu usaha (proses) memilih, memilah,
membuang, menggolongkan data untuk menjawab dua
permasalahan pokok yaitu:

a.Tema apa yang ditemukan pada data-data ini

b. Seberapa jauh data-data ini dapat menyongkong tema
tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian

Dan Implementasi Kurikulum Merdeka™ 2, no. 3 (2023): h. 201-11.
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ini adalah menggunakan konsep dan Huberman yang
mengemukakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.**Berikut macam-macam
teknik analisis data diantaranya sebagai berikut:

1) Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data ‘kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan.®

Reduksi data berlangsung terus-menerus selama
penelitian berlangsung. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, mencari tema dan polanya. Jadi reduksi data
yaitu/ . lebih /memfokuskan;= menyederhanakan, dan
memindahkan data mentah kedalam bentuk yang lebih
mudah dikelola. Tegasnya, reduksi adalah®™ membuat
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugu
gugus, membua iaRg penggolongan dan menuli
Kegiatan ini ﬁs‘g menerus sampai la

akhirdengkap tersusun.

Padaspenelitian ini data®yang akan direduksikan

adalWasil dari awancara, serta
hasil penelitian®yang “dilakdkan di SMA Negeri 1

Pringsewu.

2) Penyajian data

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data

2 Sri Rezeki, “Analisis Data dalam Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal
Kreativitas Mahasiswa 1, no. 2 (2023): h. 140-153.

% Mesrani Anggelina, Ummi Rosyidah, dan Astri Setyawati, “Analisis
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika Berbentuk Cerita Pada Siswa
Kelas X Smk Negeri 1 Pekalongan,” Jurnal llmiah Matematika Realistik 4, no. 1
(2023): h. 89-95.
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terbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis
matriks, grafiks, jaringan dan bagan.”® Semuanya dirancang
guna menggabungkan informasi yangtersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti
dapat, setelah data direduksi maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data (penyajian data), dalam
penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchartdan sejenisnya. Mendisplay data selain dengan
teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, jejaring kerja
dan chart.

3) Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penerikan kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap
analisis data, seorang. peneliti kualitatif mulai mencari arti
benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab" akibat
dan proposisi.”” Tegasnya, reduksi data, penyajian data, dan
enarikan kesimpuldh ataugverifikasi merupakan suatu
menjalin  pada “sm“selama dan sesud

engumpulan data dalam bentuk yang.@mum

an ~Kesimpulan dalam penelitian kualit upakan
temuan ng sebelumnya pernah ada.
Temuan dapa deskrip gambarsuatu objek

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah selesai diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
6. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan
(reabilitas). Dalam bagian ini peneliti harus mempertegas
tekhnik apa vyang digunakan dalam mengadakan
pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut ini

% |bid, h. 137.
27 |bid, h. 252-253.
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beberapa teknik pengecekan keabasahan data dalam proses

penelitian  antara  lain  perpanjang  keikutsertaan,

pengamatan yang tekun, dan tringulasi. Berikut penjelasan

dari masing-masing pengujian keabsahan data:*

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah

instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini
keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan.

2. Pengamatan tekun

Ketekunan pengamatan bermaksud

menemukan-ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang
sangat dicari dan kemudian memusatkan dari.pada hal-
hal tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan ini
dilakukan  peneliti dengan /cara  mengad
pengamat [ua eliti dan rinci
berkesina rl m perencanaan, pelak
dan,_evaluasi dari kurikulum merdeka d

mbelajaran PAI di SMA Negeri 1

3.
*gulaﬂ @kmk pengecekan

keabsahan data yang paling populer dalam penelitian
kualitatif. Kepopulerannya didasarkan pada kenyataan
bahwa cara ini memiliki potensi untuk sekaligus
meningkatkan akurasi, keterpercayaan, dan kedalaman,
serta kerincian data.”® Triangulasi dilakukan dilakukan
dengan melakukan kroscek data dari yang didapat
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
dipilih. Triangulasi dilakukan untuk memeberikan
jaminan bahwa data yang di peroleh dari lapangan

2 |bid, h. 212.
2 |bid, h. 121.
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terdapat  kesesuaian untuk dilakukan  analisis.
Triangulasi dilakukan untuk memberikan data yang
diperoleh dari lapangan kesesuaian.

Triangulasi dalam pangajuan kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat tiga macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang dapat
digunakan diantaranya yaitu trungulasi sumber,
tringulasi teknik dan tringulasi waktu.®

1. Triangulasi sumber

Untuk mengujikredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik

Untuk menguji «kredibilitas™ data dilakukan
dengan cara mengecek data.kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.”~“Misalnya

diperoleh d ara, lalu dicek de
observasi aﬁa#ﬁ

Pada penelitian ini peneliti men

trlngulasi sumber dan tringulasi. teknik artinya data

dapat di Wa (validitas)

dengan gunakan hasil  observasi

(pengamatan) dengan data dari hasil wawancara atau

dengan cara menyatukan data hasil wawancara
dengan dokumentasi.

% Abd. Wahid Tahir, “Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Dalam

Peningkatan Mutu,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 20, no.
2 (2017): h.240-249, https://doi.org/10.24252/1p.2017v20n2i9.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah peneliti dalam
menyusun proposal ini, peneliti membagi kedalam 3 bab yang
dijelaskan sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

Dalam BAB ini peneliti menguraikan Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan,
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Landasan Teori

Dalam BAB ini peneliti memaparkan teori yang
digunakan meliputi: Implementasi Kurikulum Merdeka dan
Pembelajaran PAL.

BABI/III : Deskripsi Objek Penelitian
Dalam~BAB ini peneliti -memaparkan gambaran
umum:. objek penelititan mencakup konteks, lokasi
cakupan dari tmn Wteliti, Peneliti’ m
secara ringkas ;I) k_penelitian, visi d
etak geografis, data pengajar dan peserta‘didik, s
sekolahs

BAB ﬂelitian Pp
Dalam BAB ini peneliti memaparkan analisis data dan

temuan penelitian. Analisis data merupakan tahap penting
dalam penelitian, di mana data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber dinalisis untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang topik penelitian. Hasil analisis
data disajikan dalam bentuk temuan penelitian. Temuan ini
adalah informasi atau hasil yang diambil dari data yang telah
di analisis. Temuan penelitian dapat berupa pola, tren,
hubungan, atau temuan kunci lainnya yang relevan dengan
pertanyaan penelitian. Peneliti menyajikan temuan-temuan ini
secara sistematis dan jelas.
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BAB V : Penutup

Dalam BAB ini peneliti memaparkan Simpulan dan
Rekomendasi. Disajikan kesimpulan berdasarkan temuan
penelitian yang telah di analisis. Implikasi temuan terhadap
Implementasi  Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Selain itu, diberi saran-saran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya dalam bidang ini. Saran
juga diberikan kepada praktisi Pendidikan Agama Islam dan
peneliti yang selanjutnya dalam meninjau implementasi
kurikulum merdeka pada sekolah-sekolah di Pringsewu.

7)




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam proses
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pringsewu dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perencanaan dalam pembelajaran PAI setelah diterapkannya
kurikulum merdeka ini dengan penelitian yang digunakan
peneliti yakni berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan beberapa cara
guru dalam penerapannya dapat di simpulkan dalam
pembelajaran berlangsung menggunakan beberapa modul
ajar, media, dan metode yang telah dipersiapkan untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru
PAI di. SMA /Negeri 1 Pringsewu menggunakan metode
pembelajaran seperti metode reading aloud, the,power of
two, murojaah; dan tasmi. Selain-itu strategijyang dilakukan
oleh "guru PAIl di sekolah ini menggunakan _strategdi
pembelajaran nﬁ t ard sort. Sedang
pembelajaran il:l akni model pemb
roblemwbased learning dan discovery learning.
2. Pe naan_dalam pembelajaran, PAI di Negeri 1

Prings sudah efektif sehi erlangsung dengan

baik. Faktor ung“efe am pembelajaran seperti

peningkatan hasil belajar peserta didik, kemajuan guru dalam
mengajar, kemampuan peserta didik semakin berkembang,

Semangat belajar peserta didik semakin bertambah, peserta

didik yang unggul dan siap, tersedianya sarana dan prasarana

yang memadai, guru yang berkompeten, komunikasi dan
interaksi yang baik antara guru dan peserta didik, peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran, kecakapan teknologi.

Namun ada beberapa kendala dalam pelaksanaan nya seperti

kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum merdeka,

pembelajarannya belum sesuai dengan modul ajar, dan
penyusunan  modul  ajar yang  belum  matang
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3. Evaluasi dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
pringsewu menggunakan beberapa asesmen seperti asesmen
diagnostic yang dilakukan pada awal pembelajaran atau akhir
proses belajaran mengajar setelah guru selesai menjelaskan
dan membahas topic, sedangkan asesmen formatif yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan Quizizz yang berupa kuesioner untuk menilai
aspek kognitif, dan asesmen sumatif yang dilakukan pada
akhir semester seperti sumatif harian, sumatif tengah
semester, dan sumatif akhir semester yang digunakan untuk
mengukur pemahaman peserta didik terhadap konsep
pembelajaran PAL.

B. Rekomendasi
Berdasarkan keadaan dilapangan dan hasil penelitian, maka
peneliti merekomendasikan sebagai berikut :
1. Bagi sekolah
Penerapan pembelajaran dengan kurikulum merdeka dapat
menjadi acuan yang baik dalam tujuan penyampaian materi

an Kurikulum merdeka.agar da enerapkan
dengan bai juga keefektivitas embelajaran di
perlukan dalam kseskan paian materi kepada

peserta didik.

3. Bagiorang tua
Pembelajaran setelah diterapkannya kurikulum merdeka ini
mengakibatkan peran orang tua juga untuk dapat terus
memotivasi anak agar dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik.

4. Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran yang
baik dan dapat memahami materi yang diberikan sehingga
dalam pembelajaran tercpai dan mendapatkan hasil yang
maksimal dalam pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum merdeka.
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5. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan yang
bermanfaat dan berharga untuk peserta didik dan serta
miningkatkan Kinerja bagi peneliti selanjutnya.
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